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Abstract  

 
The continuity of the organization's operations cannot be separated from the role of Information 
Technology (IT) governance within the organization. An organization has standards and runs operational 
procedures to achieve goals that have strategic value. An information system is a responsibility and work 
practice used by business executives to gain insight into the organization's goals. The application of the 
Regional Food Balance (NPW) system in improving access, quality, and governance, has so far not been 
optimal in its use. There are still users who do not understand the menus on the NPW system. The 
Technology acceptance Model (TAM) method approach is used to determine the level of acceptance of the 
Regional Food Balance system with the relationship between the TAM constructs at the Food Service 
Office of Bone Bolango Regency. In the TAM method, there are five constructs used in this study, namely, 
perceived usefulness (PU), perceived ease of use (PEOU), attitude towards using (ATU), actual system 
usage (ASU) and behavioral intention to use technology (BITU). The five TAM constructs are arranged into 
six hypotheses of the relationship between constructs. Sampling using the formula from slovin, namely the 
number of populations divided by a significant level or percentage of the population which is then added by 
one. The results of statistical analysis show that there are four relationships between constructs that have a 
significant effect on the acceptance of the Regional Food Balance system. The relationship between the 
BITU >ASU construct has the greatest value in influencing the level of acceptance of the Regional Food 
Balance system 

Keywords: Evaluation, Technology Acceptance Model, Relationship between TAM constructs, Partial Least 
Square (PLS) 

 
Abstrak  

 
Kelangsungan operasional organisasi tidak lepas dari peran tata kelola Teknologi Informasi (TI) yang 
dimiliki dalam internal organisasi. Suatu organisasi memiliki standard dan menjalakan prosedur operasional 
untuk mencapai tujuan yang memiliki nilai strategis. Suatu sistem informasi menjadi tanggung jawab dan 
praktik kerja yang digunakan para eksekutif bisnis untuk dapat memiliki pandangan pada sasaran organisasi 
tersebut. Penerapan sistem Neraca Pangan Wilayah (NPW) dalam meningkatan akses, mutu, dan tata 
kelola, sejauh ini masih belum optimal dalam penggunaanya. Masih terdapat pengguna yang belum 
memahami menu-menu pada sistem NPW. Pendekatan metode Technology acceptance Model (TAM) 
digunakan untuk mengetahui tingkat penerimaan sistem Neraca Pangan Wilayah dengan hubungan antar 
konstruk TAM di Kantor Dinas Pangan Kabupaten Bone Bolango. Dalam metode TAM terdapat lima 
konstruk yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, perceived usefulness (PU), perceived ease of use 
(PEOU), attitude towards using (ATU), actual system usage (ASU) dan behavioral intention Technology 
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use (BITU). Pada lima konstruk TAM tersebut disusun menjadi enam hipotesis hubungan antar konstruk. 
Pengambilan sampel menggunakan rumus dari slovin yakni jumlah populasi yang dibagi dengan taraf 
signifikan atau persentase dari populasi yang kemudian ditambah satu. Hasil analisis statistik menujukan 
terdapat empat hubungan antar konstruk yang berpengaruh signifikan terhadap penerimaan sistem Neraca 
Pangan Wilayah. Hubungan antara konstrk BITU >ASU memiliki nilai paling besar dalam pengaruh tingkat 
penerimaan sistem Neraca Pangan Wilayah. 

 
Kata kunci: Evaluasi, Technology Acceptance Model, Hubungan antar Konstruk TAM, Partial Least 
Square (PLS). 

 
 

 
 

1. Pendahuluan  
Kelangsungan operasional organisasi tidak lepas dari peran tata kelola Teknologi 
Informasi (TI) yang dimiliki dalam internal organisasi. Suatu organisasi memiliki 
standard dan menjalakan prosedur operasional untuk mencapai tujuan yang memiliki 
nilai strategis. Dinas Pangan Kabupaten Bone Bolango merupakan perangkat daerah 
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan Bidang Pangan. Dalam 
menyelenggarakan kegiatan bidang Pangan, Dinas Pangan Kabupaten Bone Bolango 
bertujuan meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga dan masyarakat. Dinas 
Pangan Kabupaten Bone Bolango telah menggunakan beberapa aplikasi berbasis 
web diantaranya sitsem Neraca Pangn Wilayah (NPW).  
Sistem Neraca Pangan Wilayah berfungsi sebagai, media pengolah data dan 
informasi tentang penyediaan atau pengadaan penggunaan pangan untuk konsumsi 
penduduk dalam bentuk volume dan zat gizi, serta menggambarkan kondisi pangan 
suatu daerah dalam bentuk Pola Pangan Harapan (PPH).  Dalam penerapan sistem 
tersebut pada Dinas Pangan Kabupaten Bone Bolango, terdapat beberapa 
permasalahan antara lain tidak rutinnya melakukan monitoring dan backup data yang 
dikarenakan tidak efektifnya dalam pemanfaatan penggunaan sistem yang telah 
tersedia, serta belum dilakukan evaluasi dari aspek pengguna sistem. Hasil 
wawancara juga didapati bahwa Sistem Neraca Bahan Makana telah diterapkan di 
Dinas Pangan Kabupaten Bone Bolango dari tahun 2017, namun belum dilakukan 
evaluasi terhadap sistem tersebut. 
Hal ini dilakukan untuk memastikan penerimaan pengguna terhadap sistem Neraca 
Pangan Wilayah (NPW) di kantor Dinas Pangan Kabupaten Bone Bolango dapat 
diukur dengan pendekatan metode yang dapat menggambarkan tingkat penerimaan 
dan penggunaan terhadap suatu teknologi yaitu teori Technology Acceptance Model 
(TAM). Melalui metode TAM, dapat dipahami bahwa reaksi dan persepsi pengguna 
terhadap teknologi dapat mempengaruhi sikapnya dalam penerimaan penggunaan 
teknologi. Terdapat lima variabel pada model TAM yang digunakan pada hipotesis 
penelitian ini yakni, persepsi kegunaan (perceived usefulness), persepsi kemudahan 
penggunaan  (perceived ease of use), sikap terhadap perilaku (attitude towards 
behavior), niat perilaku (behavioral intention) atau niat perilaku menggunakan 
teknologi (behavioral intention to use), perilaku (behavior) atau penggunaan 
teknologi sesungguhnya (actual technology use). 
 
Partial Least Square (PLS) 
Partial Least Square (PLS) atau disebut juga dengan variancebased SEM yang 
berbasis komponen atau varian. Ghozali mengatahan bahwa PLS merupakan 
pendekatan alternative yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis kovarian 
menjadi berbasis varian. PLS bagus digunakan untuk menganalisiis data dengan 
ukuran sampel kecil maupun besar serta cocok digunakan untuk semua jenis skala 
data baik nominal maupun ordinal. PLS merupakan metode analisis data yang 
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powerfull karena tidak didasarkan pada banyak asumsi (Ghozali, 2011). 
 
Technology Acceptance Model (TAM) 
TAM dikembangkan oleh Davis berdasarkan model TRA. TAM menambahkan dua 
konstruk utama ini adalah persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi 
kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Keduanya mempunyai pengaruh ke 
niat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use). Persepsi 
Kemudahan penggunaan (perceived ease of use) mempengaruhi persepsi kegunaan 
(perceived usefulness). Model TAM dapat dilihat pada gambar 2.1 Hubungan antar 
konstruk TAM (Davis et all, 1989) 

 
  

 

 

 

 

Gambar 2.1 Hubungan antar konstruk TAM (Sumber: Davis, 1989) 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian evaluasi. Dan pendekatan penelitian 

Kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivism digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2015). 
 
Populasi Penelitian  

Populasi dalam penelitian yang dilakukan adalah pengguna dari sistem Neraca Pangan 
Wilayah (NPW) di Kantor Dinas Pangan Kabupaten Bone Bolango. Penulis menetapkan 
populasi dari penelitian adalah karyawan yang menggunakan sistem NPW sebagai media 
dalam melaksanan kewajibannya. Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah 
dilakukan terdapat 30 orang Aparatur Sipil Negara (ASN) serta 26 orang yang berstatus 
Pegawai Tidak Tetap (PTT) non ASN. Jadi total pegawai yang ada di kantor Dinas Pangan 
Kabupaten Bone Bolango adalah 56 orang. 

 
Sampel Penelitian  

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data (Sukardi, 
2003). Sering kali terjadi bahwa peneliti tidak dapat melakukan studi terhadap semua 
anggota kelompok yang menjadi interes penelitian, dan mereka hanya mampu mengambil 
sebagian dari jumlah populasi yang ada. Sebagian dari jumlah populasi yang ada tersebut 
diambil datanya. Data yang terkumpul tersebut kemudian dianalisis. Hasil akhir penelitian 
yang didapatkan, kemudian digunakan untuk merefleksikan keadaan populasi yang ada. 

Jenis pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan teknik 
random sampling yaitu teknik pengambilan sampling yang dilakukan secara acak sehingga 
seluruh anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. 
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Jumlah atau ukuran sampel dihitung dengan menggunakan rumus dari Slovin yaitu sebagai 
berikut: 

Keterangan: 
N = populasi penelitian 
n = sampel yang diambil dari populasi 

e =signifikansi/prosentase kelonggaran karena kesalahan pengambilan sampel    yang 
masih bisa ditolerir.  

Jumlah sampel yang diambil berdasarkan rumus diatas dengan taraf signifikansi 10% adalah 
sebagai berikut: 

n = !"
#$!"(&,#)!

 
n = 35,89 (dibulatkan menjadi 36 karyawan) 
 
Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur seperti tes, kuesioner, pedoman wawancara 
dan pedoman observasi yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam suatu 
penelitian. (Sugiyono, 2010). 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey, yaitu dengan menyebarkan angket 
atau kuesioner yang akan di isi oleh responden. Kuesioner terdiri dari bagian yang berisi 
identitas responden, bagian petunjuk pengsian, dan bagian akhir berisi sejumlah pernyataan 
yang terstruktur mengenai konstruk-konstruk penelitian meliputi perceived usefulness (PU), 
perceived ease of use (PEOU), attitude towards using (ATU), behavioral intention to use 
(BITU), actual system usage (ASU). 
Adapun indikator-indikator untuk mengukur masing-masing konstruk disajikan dalam tabel 
3.2 
 

No Konstruk TAM Indikator 
1 PU 1. Pekerjaan lebih cepat. 

2. Menjadikan pekerjaan lebih mudah. 
3. Mengembangkan kinerja pekerjaan. 
4. Meningkatkan produktivitas. 
5. Mempertinggi efektifitas. 
6. Berguna. 

2 PEOU 1. Kemudahan untuk dipelajari. 
2. Kemudahan untuk mencapai tujuan.  
3. Jelas dan mudah dipahami. 
4. Fleksibel. 
5. Bebas dari kesulitan. 
6. Kemudahan penggunaan. 

3 ATU 1. Sikap penerimaan terhadap sistem  
2. Sikap penolakan terhadap sistem 
3. Pengalaman menyenangkan 

menggunakan sisteem 
4 BITU 1. Penggunaan sistem untuk menyelesaikan 
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pekerjaan 
2. Rencana pemanfaatan sistem dimasa 

depan  
5 ASU 1. Penggunaan sesungguhnya 

2. Frekuensi penggunaan 
3. Kepuasan pengguna 

 
Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pedekatan PLS untuk menganalisis data. Ada dua analisis 
yang harus dilakukan dalam tahapan ini yaitu analisis measurement model (outer model) dan 
struktural model (inner model). 

Analisis measurement model dilakukan dengan menguji validitas dan reliabilitas outer 
model melalui convergent validity, discriminant validity, average variance extracted (AVE), 
composite reliability dan cronbach alpha. 
a. Convergent Validity, nilai convergent validity adalah nilai loading factor yang pada 

variabel laten dengan indikator-indikatornya. Nilai yang diharapkan > 0,5. 
b. Discriminant Validity, nilai ini merupakan nilai cross loading factor yang berguna untuk 

mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang memadai yaitu dengan cara 
membandingkan dengan nilai loading dengan konstruk yang lain. Satu indikator 
dinyatakan valid jika mempunyai cross loading tertinggi kepada yang dituju 
dibandingkan cross loading kepada konstruk lain. 

c. Average Variance Extracted (AVE). Nilai AVE digunakan untuk mengukur keakurasian 
dari masing-masing indikator. Nilai AVE yang diharapkan > 0,5. 

d. Composite Reliability. Data yang memiliki composite reliability > 0,7 mempunyai 
reliabilitas yang tinggi atau dikatakan reliabel. 

e. Cronbach alpha. Uji reliabilitas diperkut dengan cronbach alpha dengan nilai yang 
diharapkan > 0,7 untuk semua konstruk sehingga dapat dikatakan reliabel. 

 
Menurut Vincenzo (2010) uji pada structural model dilakukan untuk menguji hubungan 

antara konstruk laten. Analisis structural model dilakukan dengan menggunakan: 
1). Nilai koefisien jalur (Path coefficient) dan uji hipotesis. Menurut Hanseler dan Sarstedt 

(2013) nilai koefisien jalur dan signifikansinya dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
menilai kecocokan model, dimana koefisien jalur yang memiliki nilai signifikan dan 
sesuai dengan hipotesis penelitian adalah gambaran dari kualitas model yang dibuat.  
Pengukuran path coefficient memiliki nilai ambang batas diatas 0,1 hal ini menyatakan 
bahwa jalur (path) yang dimaksud mempunyai pengaruh didalam model. 

2). R Squre (R2). R2 digunakan untuk mengukur kriteria kualitas model juga sebagai 
koefisien determinasi (Coefficient of determination). R2  dapat digunakan untuk menilai 
pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen apakah mempunyai 
pengaruh yang subtansial. Kriteria batasan nilai R2 ini dalam klasifikasi-klasifikasi 
menurut Sarwono, (2008) sebagai berikut: 

 
 
 
 

Table 3.9 Kriteria Klasifikasi R Squre (R2) 
Kriteria Deskripsi 
R2 sebesar 0,67 Substansial 
R2 sebesar 0,33 Moderate 
R2 sebesar 0,19 Lemah 
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R2 sebesar > 0,7 Kuat 
 
3). Stone giesser value (Q2). Q2 menggambarkan predictive relevance yaitu kecocokan 

rekevansi model secara struktural.  
Nilai Q2 > 0 menggambarkan bahwa model memiliki predictive relevance yang baik. 
Nilai Q2 < 0 menggambarkan bahwa model kurang memiliki predictive relevance 
Dengan menggunakan metode blindfolding untuk dapat memberikan bukti bahwa variabel 

tertentu yang digunakan dalam suatu model yang dibuat mempunyai keterkaitan 
prediktif (predictive relevance) dengan variabel lainnya dalam model tersebut.  

4). Goodness of fit index (GoF Index). Uji kecocokan dengan menggunakan GoF Index 
menggambarkan kecocokan model apakah terdapat perbedaan antara nilai yang 
diobservasi dengan nilai-nilai yang diharapkan didalam model penelitian secara 
keseluruhan, baik untuk outer model dan inner model dihitung secara manual 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐺𝑜𝐹 = &𝐴𝑉𝐸+⃐+++++++ 	× R⃐++)	 
Menurut Tenenhau (2004) rentang nilai GoF index terbagi menjadi tiga kategori yaitu: 
• 0.00– 0.24 kategori kecil 
• 0.25– 0.37 kategori sedang 
• 0.38– 1.00 kategori tinggi 

5). Ukuran pengaruh partial (f2). Menunjukan apakah variabel laten eksogen memiliki 
pengaruh besar terhadap variabel laten endogen pada tatanan struktural. Chin (1988) 
mengkategorikan besaran f2 ke dalam tiga jenis yakni: interpretasi nilai ambang batas 
yaitu 0,02 untuk pengaruh lemah, 0,15 untuk pengaruh moderat, dan 0,35 untuk 
pengaruh kuat. 

6). Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai T statistik dengan standar Z-score 
1,96 dan dengan melihat nilai dari P-value yang dilakukan dengan metode resampling 
bootstrap yang dikembangkan oleh Geisser (Gozhali, 2011). 

Ho diterima dan H1 ditolak apabila: 
• Nilai T statistik < Z-score 1,96 
• Nilai P-Value > 0,05 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara variabel eksogen 
terhadap variabel endogen. 
Ho ditolak dan H1 diterima apabila: 

• Nilai T statistik > Z-score 1,96 
• Nilai P-Value < 0,05 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara varibel eksogen 
terhadap variabel endogen. 
 
HASIL DAN DISKUSI 
Hasil Analisis Measurement Model (Outer Model) 
1). Convergent validity 
Pengujian convergent validity dilakukan untuk melihat nilai loading factor yang 
menggambarkan besarnya korelasi antara setiap item (indikator) dengan konstruk atau 
variabelnya. Suatu item dinyatakan valid jika mempunyai loading factor lebih dari 0,5 
terhadap konstruk yang dituju. Nilai dari loading factor dapat dilihat dari output outer 
loadings dari hasil estimasi PLS Algorithm yang disajikan pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 hasil pengujian convergent validity 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil loading factor semua item (indikator) 
untuk masing-masing konstruk sudah memenuhi convergent validity, karena nilai loading 
factor dari setiap indikator sudah melebihi dari nilai 0.5 yang telah ditentukan. 
2). Discriminant Validity  

Pengujian discriminant validity dilakukan dengan 2 pengujian cross loading, yaitu 
pengujian cross loading antar indikator dan cross loading Fornell-Lacker’s. Pada pengujian 
cross loading antar indikator disajikan pada tabel 4.5 sebagai berikut: 

 
 

    Tabel 4.5 Hasil pengujian discriminant validity 

 
Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai loading factor indikator lebih besar dari nilai cross 
loading dari semua korelasi dengan blok lain. 
Selanjutnya pengujian cross loading Fornell-Lacker’s disajikan pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil pengujian cross loading Fornell-Lacker’s 
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Dari hasil uji discriminant validity (cross loading fornell-lacker’s) bahwa nilai akar AVE 
lebih besar dari korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya. Contohnya pada nilai akar 
AVE dari konstruk PU adalah 0.825 lebih tinggi dari nilai korelasi PU dengan PEOU 
sebesar 0.784, lebih besar dari nilai korelasi PU dengan BITU sebesar 0,656, lebih besar dari 
nilai korelasi PU dengan ASU sebesar 0.450,  dan lebih besar dari nilai korelasi PU dengan 
ATU sebesar 0.594. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk dalam model yang 
diuji telah memenuhi kriteria discriminant validity. 

3). Average Variance Extracted (AVE) 
Pada pengujian konstruk validity dan reliability, selanjutnya dilakukan dengan melihat nilai 
Average Variance Extracted (AVE). Nilai AVE yang disarankan adalah lebih dari 0,5. Hasil 
uji nilai AVE disajikan pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Hasil pengujian Average Variance Extracted (AVE) 

 
Tabel 4.7 menunjukan bahwa nilai AVE lebih besar dari 0.5 untuk semua konstruk 

yang terdapat pada model penelitian. Nilai terendah AVE adalah 0.522 pada konstruk 
PEOU. 

4). Composite Reliability dan Cronbach Alpha 
Pada pengujian reliability pada konstruk dilakukan dengan dua kriteria yaitu composite 
reliability dan cronbach alpha dari blok indikator yang mengukur konstruk. Konstruk 
dinyatakan reliabel jika nilai composite reliability maupun cronbach alpha diatas 0,70 
(Ghozali, 2006). Pengujian composite reliability dan cronsbach alpha disajikan pada tabel 
berikut. 

Tabel 4.8 Hasil pengujian composite reliability dan cronsbach alpha 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai composite reliability maupun 
cronbach alpha masing-masing konstruk sudah di atas 0,70. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
masing-masing konstruk sudah memiliki reliabilitas yang baik. 
 

Hasil Analisis Struktural Model (Inner Model) 

1). Hasil uji path coefficients dan pengujian hipotesis 
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Pengukuran path coefficient memiliki nilai ambang batas di atas 0,1 hal ini 
menyatakan bahwa jalur (path) yang dimaksud mempunyai pengaruh didalam model. 
Statistik uji yang dugunakan adalah T-statistic. Nilai pembanding dalam penelitian ini 
diperoleh dari tabel T-statistic. Pengujian ini dilakukan dengan metode resampling bootsrap, 
dengan tingkat signifikan 5% atau 0,05 untuk menguji hipotesis-hipotesis penelitian. bila 
nilai T-statistic lebih besar dari 1,96 maka hipotesis penelitian yang dibuat dapat diterima. 
Pengujian hipotesis antar variabel yaitu variabel eksogen terhadap variabel endogen. 
Pengujian ini dilakukan dengan melihat output path coefficient dari resampling 
bootstrapping yang disajikan pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil pengujian path coefficient 

 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai T statistic dengan Z-score yang 
telah ditetapkan yaitu 1,96 (Gozhali, 2011), yang apabila nilai T statistic lebih besar dari dari 
Z-score maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel eksogen terhadap variabel 
endogen. Dan uji hipotesis dilakukan dengan melihat nilai P-value. Apabila P-value lebih 
kecil dari 0,05 maka kesimpulannya terdapat pengruh yang signifikan antara variabel 
eksogen terhadap variabel endogen. Nilai T statistic dan P-value dapat dilihat dari hasil 
pengujian path coefficients yang telah dilakukan. 
Berdasarkan hasil dari pengujian T statistic dan P-value, maka pengujian hipotesis adalah 
sebagai berikut: 
• H1 PEOU->PU: Nilai T statistic adalah 11.501 lebih besar dari Z-score 1,96 dan nilai P-

value adalah 0.000 lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara variabel PEOU terhadap variabel PU. 

• H2 PU->ATU: Nilai T statistic adalah 0.023 lebih kecil dari Z-score 1,96 dan nilai P-
value adalah 0.982 lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel PU terhadap variabel ATU. 

• H3 PEOU->ATU: Nilai T statistic adalah 4.422 lebih besar dari Z-score 1,96 dan nilai P-
value adalah 0.000 lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel PEOU terhadap variabel ATU. 

• H4 PU-> BITU: Nilai T statistic adalah 1.825 lebih kecil dari Z-score 1.96 dan nilai P-
value adalah 0.069 lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel PU terhadap variabel BITU. 

• H5 ATU->BITU: Nilai T statistic adalah 5.402 lebih besar dari Z-score 1.96 dan nilai P-
value adalah 0.000 lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel ATU terhadap variabel BITU. 

• H6 BITU -> ASU: Nilai T statistic adalah 14.656 lebih besar dari Z-score 1.96 dan nilai 
dari P-value adalah 0.000 lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel BITU terhadap variabel ASU. 

 
2) Hasil pengujian R Squre (R2) 

R squre (R2) digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten eksogen terhadap 
variabel laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang subtansial. Kriteria batasan nilai 
R2 di klasifikasikan sebagaai berikut: R2 sebesar 0,67 mengindikasikan bahwa model 
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“subtansial”, R2 sebesar 0,33 mengindikasikan bahwa model “moderat”, R2 sebesar 0,19 
mengindikasikan bahwa model “lemah dan R2>0,7 mengindikasikan bahwa model “kuat” 
(Ghozali, 2011: 27). Nilai R square disajikan pada tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Hasil pengujian R square 

 

3). Hasil uji stone giesser value (Q2) 

Q2 menggambarkan predictive relevance yaitu kecocokan relevansi model secara 
struktural. Adapun hasil dari analisis Q2 sebagai berikut; 

Tabel 4.11 Pengujian stone giesser value (Q2) 

 

Berdasarkan tabel tersebut nilai Q2 dari keseluruhan konstruk yang ada lebih dari 0 
maka dapat disimpulkan bahwa model tersebut memiliki predictive relevance yang baik. 
4). Hasil uji goodness of fit index (GoF index) 
GoF index digunakan untuk menguji kecocokan model secara keseluruhan baik untuk outer 
model maupun inner model yang dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝐺𝑜𝐹 = &𝐴𝑉𝐸+⃐+++++++ × R⃐++)	 

𝐴𝑉𝐸+⃐+++++++ = &.",-$&.,#,$&.,.,$&.!))$&.".&
!

 = 0.677 

R⃐++)	 = &.!,)$&."/0$&.,,/$&."#0
0

 = 0.648 
𝐺𝑜𝐹 = √0.677	 × 0.648  = 0.533 
Berdasarkan nilai rentang GoF index yang terbagi menjadi tiga yakni 0.00-0.24 merupakan 
kategori kecil 0.25-0.37 kategori sedang dan 0.38-1.00 merupakan kategori tinggi. Dan dari 
hasil dari uji GoF index yang bernilai sebesar 0.533 maka dapat disimpulkan kecocokan 
model secara keseluruhan berada dalam kategori tinggi (Utami et al., 2016) 
5). Hasil uji ukuran pengaruh partial (f2).  
f2 Menunjukan apakah variabel laten eksogen memiliki pengaruh besar terhadap variabel 
laten endogen pada tatanan struktural. (Chin, 1998) mengkategorikan besaran f2 ke dalam 
tiga jenis yakni: interpretasi nilai ambang batas yaitu 0,02 untuk pengaruh lemah, 0,15 untuk 
pengaruh moderat, dan 0,35 untuk pengaruh kuat. 

Tabel 4.12 Hasil pengujian ukuran pengaruh partial (f2) 

 
Berdasarkan hasil pengujian f2 menunjukan bahwa terdapat empat variabel eksogen 
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memiliki pengaruh yang kuat terhadap variabel endogen dan terdapat dua variabel eksogen 
yang memiliki pengaruh lemah terhadap variabel endogen. Sehingga dapat disimpulkan 
sebagian besar variabel endogen memiliki pengaruh yang kuat terhadap variabel eksogen 
pada tatanan struktural. 
 
Kesimpulan 

Hasil dari evaluasi sistem Neraca Pangan Wilayah dengan pendekatan metode TAM, 
berdasarkan enam hipotesis yang telah diuji dan mendapatkan hasil bahwa terdapat empat 
hipotesis yang memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dan dua hipotesis yang 
memiliki pengaruh insignifikan. Empat hipotesis yang diterima dan memiliki pengaruh yang 
signifikan adalah, 
• H1: konstruk PEOU terhadap konstruk PU dengan hasil pengujian T-statistic 11.501. 
• H3: konstruk PEOU terhadap konstruk ATU dengan hasil pengujian T-statistic 4.422.  
• H5: konstruk ATU terhadap konstruk BITU dengan hasil pengujian T- statistic 5.402. 
• H5: konstruk BITU terhadao konstruk ASU dengan hasil pengujian T-statistic 14.656. 

Serta terdapat dua hipotesis yang memiliki pengaruh insignifikan. Adapu dua hipotesis 
yang memiliki pengaruh insignifikan adalah sebagai berikut: 
• H2: konstruk PU terhadap konstruk ATU dengan hasil pengujian T-statistic 0.023. 
• H4: konstruk PU terhadap konstruk BITU dengan hasil pengujian T-statistic 1.825. 

Saran  
Berdasarkan dari hasil penelitian yang menunjukan masih terdapat hipotesis yang ditolak 

atau tidak mencapai nilai yang diharapkan, maka diharapkan pihak Kantor Dinas Pangan 
Kabupaten Bone Bolango untuk lebih mensosialisakan kepada karyawan dalam penggunaan 
sistem NPW untuk meminimalisir keluhan terkait penggunaan sistem NPW, agar untuk 
kedepanya sistem NPW bisa dimaksimalkan penggunaanya dalam melaksakan pekerjaan 
dikantor. 
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